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Sambutan Ketua Panitia
Assalamu Alaikum wr.wb
Alhamdulillahirabbil alamin segala puji bagi Allah SWT karena dengan segala rahmat dan karunia-Nya Seminar Nasional Kefarmasian yang Ke-4 Tahun 2018 dapat 
terselenggara dengan baik serta telah tersusunnya Prosiding Seminar ini. Untuk itu kami 
mengucapkan terima kasih kepada para Narasumber dan seluruh peserta Seminar Nasional 
Kefarmasian Tahun 2018. Kegiatan ini terselenggara atas kerja sama dari Sekolah Tinggi 
Ilmu Farmasi Makassar (STIFA Makassar), Akademi Farmasi Kebangsaan Makassar 
(AKFAR), Ikatan Keluarga Alumni Farmasi (IKAF) Kebangsaan dan Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) STIFA-AKFAR Kebangsaan Makassar. Kegiatan ini mengambil tema 
“Optimalisasi Peran Tenaga Kefarmasian untuk Meningkatkan Kesehatan Masyarakat”. 
Oleh karena itu, Seminar Nasional Kefarmasian STIFA-AKFAR Kebangsaan Makassar 
diharapkan menjadi wadah bagi Tenaga Kefarmasian untuk dapat berinteraksi dalam 
rangka mewujudkan optimalisasi peran dari tenaga kefarmasian dalam menjamin pelayanan 
kefarmasian yang bermutu dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.
Berkaitan dengan tema tersebut, maka telah dihadirkan narasumber yang elah menyampaikan materi perihal peran tenaga kefarmasian dalam aspek promotif, 
Pharmaceutical Care, dan penerapannya dalam penanganan penyakit terkini. Narasumber 
yang kami hadirkan adalah praktisi yang ahli dalam bidangnya yang berasal dari instansi 
pemerintahan yaitu BBPOM Makassar sebagai Pembicara Utama dan praktisi lainnya 
yaitu berasal dari Institute Teknologi Bandung (ITB), Universitas Padjajaran (UNPAD), 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas Hasanuddin (UNHAS) dan Sekolah Tinggi 
Ilmu Farmasi Makassar (STIFA).
Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para narasumber dan para peserta yang berasal dari berbagai instansi/institusi 
di Indonesia atas partisipasinya dalam Seminar Kefarmasian yang Ke-4 tahun 2018. 
Peserta seminar kefarmasian tahun ini sebanyak 400 peserta dan berasal dari Manado, 
Kendari, Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan 
dan Makassar. Kami juga menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang tak 
terhingga kepada seluruh teman-teman panitia yang telah membantu dan bekerja keras 
demi terselenggaranya kegiatan ini. Tidak lupa pula kami ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada Yayasan Al-Marisah Madani yang telah mendukung pelaksanaan 
Kegiatan Seminar ini, serta sponsorship yang telah berpartisipasi memberikan dukungan 
untuk penyelenggaraan Seminar Nasional Kefarmasian.
Besar harapan kami Seminar Nasional Kefarmasian yang Ke-4 tahun 2018 dapat memberikan manfaat bagi kita semua untuk mengoptimalkan peran tenaga kefarmasian 
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat di Indonesia.
Wassalamu’ Alaikum wr. wb
Syamsu Nur, S.Farm., M.Sc., Apt.
Ketua Pelaksana Seminar Nasional Kefarmasian 2018
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Sambutan Ketua Yayasan Almarisah Mandani
Assalamu Alaikum wr wb.
Puji Syukur kehadirat Allah swt karena atas izin-Nya sehingga kita bisa melaksanakan kegiatan seminar nasional kefarmasian yang merupakan program kerja per-dua tahun 
STIFA Makassar kerjasama dengan AKFAR Kebangsaan Makassar. 
Peran tenaga kefarmasian telah mengalami perubahan yang cukup besar dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian yang awalnya berorientasi pada obat dan 
sekarang berkembang pelaksanaan pelayanan kefarmasian berorientasi pasien. Oleh 
karena itu terdapat suatu konsep berupa asuhan kefarmasian (Pharmaceutical Care) dengan 
menitikberatkan pendekatan langsung pada pasien dan merupakan tanggung jawab langsung 
dari pelayanan kesehatan terkait untuk meraih luaran terbaik serta dapat meningkatkan 
kualitas hidup pasien. Untuk mencapai konsep tersebut, maka perlu adanya optimalisasi 
dari peran tenaga kefarmasian untuk lebih meningkatkan kesehatan masyarakat.
Hal inilah yang menjadi acuan Yayasan Almarisah Madani sebagai salah satu penyelenggara pendidikan yang memiliki kompetensi di bidang kefarmasian berkeinginan kuat untuk 
berkontribusi dan mendukung optimalisasi peran tenaga kefarmasian dalam pelayanan 
kesehatan masyarakat. STIFA Makassar dan AKFAR Kebangsaan Makassar merupakan 
binaan dari Yayasan Al Marisah Madani yang mempunyai cita-cita yang konsisten dalam 
menghasilkan lulusan tenaga kefarmasian yang profesional. Oleh karena itu, Yayasan 
memberikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada STIFA Makassar dan AKFAR 
Kebangsaan Makassar untuk melaksanakan SEMINAR NASIONAL ini dengan tema 
“Optimalisasi Peran Tenaga Kefarmasian untuk Meningkatkan Kesehatan Masyarakat”.
Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk menyukseskan kegiatan ini. Begitu pun kepada sponsor, 
tamu, undangan dan para peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini. Harapan 
kami, seminar nasional ini akan menambah wawasan kefarmasian kita sehingga dapat 
memberikan kontribusi dalam pembangunan kesehatan di Indonesia.
Ketua Yayasan Almarisah Madani
Drs. H. Sahibuddin A Gani, Apt.
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Terhadap Mencit (Mus musculus) Jantan
Muh Rusdi1, Nur Ida2, Amalia Vebriana2 
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang uji antihiperglikemik fraksi ekstrak etanol batang parang romang 
terhadap mencit jantan. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan efek antihiperglikemik fraksi 
n-Heksana, etil asetat, dan etanol 70% batang parang romang  (Boehmeria virgata (Forst) Guill). 
Metode penelitian meliputi ekstraksi sampel secara refluks dengan menggunakan cairan penyari 
etanol 96%. Selanjutnya ekstrak etanol dipartisi dengan menggunakan pelarut n-Heksana, Etil 
asetat dan etanol 70%. Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit jantan sebanyak 15 ekor 
yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Mencit dipuasakan selama 4 jam sebelum perlakuan, 
kemudian pengukuran kadar glukosa awal, setelah itu diinduksi dengan glukosa 10% dan diukur 
kadar glukosa setelah induksi.  Kelompok I diberi suspensi Na-CMC 1% sebagai kontrol negatif, 
kelompok II diberi fraksi n-Heksan, kelompok III diberi fraksi etil asetat,  kelompok IV diberi 
fraksi etanol 70% dan kelompok V diberi suspensi dari tablet glibenklamid 0,0195 mg/30 g BB 
sebagai kontrol positif. Pemberian dilakukan peroral dengan volume pemberian 1 mL. Kemudian 
kadar glukosa darah diamati setelah perlakuan dengan menggunakan glukometer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fraksi n-Heksan, etil asetat, dan etanol 70% batang parang romang memiliki 
efek antihiperglikemik dan fraksi yang paling efektif sebagai antihiperglikemik yaitu fraksi 
n-Heksan.
Kata kunci
Antihiperglikemik, Batang Boehmeria virgata (Forst) Guill,  Mencit.
PENDAHULUAN
Diabetes melitus adalah penyakit ketidakmampuan pankreas untuk memproduksi 
hormon insulin dalam jumlah yang cukup atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 
yang telah dihasilkan pankreas secara efektif atau gabungan dari kedua hal tersebut 
(Soegondo,  2004).
Pada tahun 2014, prevalensi diabetes  di Indonesia pada usia dewasa (20-79 tahun) 
adalah 5,8% dengan total penderita diabetes sebanyak 9 juta jiwa dan terdapat 4,8 juta 
kasus diabetes yang tidak terdiagnosis (IDF,2015).
Diabetes Melitus dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu 1) Diabetes Melitus 
tergantung insulin (Tipe 1) yaitu ditandai dengan defisiensi insulin absolut yang 
disebabkan adanya lesi atau nekrosis sel β langerhans; 2) Diabetes Melitus tak tergantung 
insulin (Tipe II) yaitu ditandai insulin bervariasi di dalam tubuh yang tidak cukup untuk 
memelihara homeostasis glukosa disebabkan pankreas hanya mempunyai beberapa 
fungsi sel β langerhans; 3) Diabetes gestational yaitu penyakit diabetes yang terjadi pada 
saat kehamilan yang kemungkinan akan normal kembali (Mycek et al., 2001; Guthrie 
and Guthrie, 2003).
Pengobatan untuk penyakit DM dapat dibedakan menjadi terapi farmakologis berupa 
pemberian insulin dan obat antidiabetes oral dan terapi non farmakologis berupa 
pengaturan pola makan dan olahraga secara teratur (Dipiro et al., 2011). Diabetes melitus 
juga dapat diobati menggunakan obat alami yang lebih aman dan efisien. Salah satu 
tanaman yang diduga berpotensi sebagai obat DM adalah Parang Romang (Boehmeria 
virgata (Forst) Guill).
Asal penulis
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Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan efek parang 
romang dalam menurunkan kadar glukosa darah diantaranya 
pemberian ekstrak etanol batang parang romang dengan dosis 
50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB, 150 mg/kg BB, 200 mg/kg BB 
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan 
yang diinduksi dengan glukosa 10% (Rusdi, 2017)
Uji antihiperglikemik batang parang romang diketahui 
masih terbatas pada uji terhadap ekstrak saja. Oleh karena 
itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Uji 
antihiperglikemik pada tingkat fraksi, yaitu fraksi n-heksana, 
fraksi etil asetat dan fraksi etanol 70%.
METODE PENELITIAN
Bahan yang Digunakan
Bahan-bahan yang digunakan adalah air suling, batang parang 
romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill), etanol 70%, etil 
asetat, kapas, larutan glukosa 10%, mencit jantan, n-heksan, 
suspensi Na-CMC 1%, dan suspensi dari tablet glibenklamid.
Penyiapan sampel penelitian
Sampel penelitian berupa batang parang romang diperoleh 
di Desa Malalang, Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. Selanjutnya dicuci bersih dan ditiriskan, 
kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan sampai 
diperoleh simplisia kering, ditimbang, lalu diserbukkan
Ekstraksi dan Partisi
Serbuk Simplisia batang parang romang (Boehmeria 
virgata (Forst.) Guill.) ditimbang sebanyak 200 gram untuk 
diekstraksi dengan metode refluks menggunakan pelarut 
etanol 96%. Penyarian dilakukan sebanyak 2 kali. Ekstrak 
kering yang telah dihitung rendamennya, ditimbang sebanyak 
5 g. Ekstrak ini dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer 250 
mL dan ditambahkan pelarut n-Heksan sebanyak 75 mL, 
dilarutkan dengan cara pengadukan menggunakan bantuan 
magnetik stirer. Pengadukan dilakukan selama 15 menit. 
Setelah itu dimasukkan dalam sentrifugal dan di sentrifugasi 
dengan kecepatan sebesar 3000 rpm selama 10 menit. 
Kemudian dipisahkan ekstrak larut n-heksan dan ekstrak tidak 
larut  n-Heksan. Ekstrak tidak larut n-Heksan di tambahkan 
kembali n-Heksan baru sebanyak 75 mL, diberi perlakuan 
yang sama sampai lima kali. Semua ekstrak hasil partisi 
dikumpulkan dan diuapkan. Ekstrak tidak larut n-Heksan 
ditambahkan pelarut etil asetat sebanyak 75 mL, dilarutkan 
dengan cara pengadukan menggunakan bantuan magnetik 
stirer. Pengadukan dilakukan selama 15 menit. Setelah itu 
dimasukkan dalam sentrifugal dengan kecepatan sebesar 3000 
rpm selama 10 menit. Kemudian dipisahkan ekstrak larut etil 
asetat dan ekstrak tidak larut etil asetat. Ekstrak tidak larut 
etil asetat ditambahkan kembali etil asetat baru sebanyak 75 
mL, diberi perlakuan yang sama sampai 5 mL. Ekstrak hasil 
partisi dikumpulkan dan diuapkan. Kemudian ekstrak tidak 
larut etil asetat ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 
75 mL, dilarutkan dengan cara pengadukan menggunakan 
bantuan magnetik stirer. Pengadukan dilakukan selama 
15 menit. Setelah itu dimasukkan dalam setrifuge dengan 
kecepatan sebesar 3000 rpm selama 10 menit. Kemudian 
dipisahkan ekstrak larut etanol 70% dan ekstrak tidak larut 
etanol 70%. Ekstrak tidak etanol 70% ditambahkan kembali 
etanol 70% baru sebanyak 75 mL, diberi perlakuan yang 
sama sampai lima kali. Ekstrak hasil partisi dikumpulkan dan 
diuapkan.
Pembuatan Larutan Glukosa 10% b/v
Ditimbang serbuk glukosa sebanyak 10 g, dan dimasukkan 
ke dalam labu ukur 100 mL, lalu dilarutkan dengan air suling 
sebanyak 50 mL, dikocok hingga larut. Kemudian dicukupkan 
volumenya hingga  100 mL dalam labu tentukur
Pembuatan Suspensi dari Tablet Glibenklamid
Ditimbang serbuk tablet glibenklamid 30 mg, kemudian 
dimasukkan kedalam labu tentukur dan ditambahkan Na-
CMC 50 mL, dikocok hingga rata
Pembuatan suspensi fraksi n-Heksan, Etil asetat, etanol 
70% Batang Parang Romang (50 mg/Kg BB)
Ditimbang masing masing fraksi sebanyak 75 mg, kemudian 
disuspensikan dengan Na-CMC 1% sebanyak 50 mL dalam 
labu tentukur, lalu dikocok sampai homogen 
Perlakuan terhadap Hewan Uji
Mencit jantan yang digunakan sebanyak 15 ekor dibagi 
menjadi5 kelompok masing-masing terdiri atas 3 ekor 
(dilakukan secara acak). Mencit dipuasakan selama 3-4 
jam sebelum perlakuan, kemudian diukur kadar glukosa 
darah puasa awal menggunakan glukometer dengan cara 
mengambil darah melalui vena lateralis yang terdapat pada 
ekor mencit (mencit yang digunakan adalah mencit dengan 
kadar glukosa darah puasa yang normal). Setelah itu diinduksi 
dengan glukosa 10% secara oral sebanyak 1 mL  dan 60 menit 
kemudian diambil lagi darah melalui vena lateralis pada ekor 
mencit dan diukur lagi kadar glukosa darah setelah induksi. 
Kelompok I diberi larutan Na-CMC 1% sebagai kontrol 
negatif, Kelompok II diberi ekstrak n-Heksan batang  parang 
romang 50 mg/kg BB, kelompok III diberi ekstrak etil asetat 
batang parang romang 50 mg/kg BB kelompok IV diberi 
ekstrak etanol 70% batang  parang romang 50 mg/kg BB  dan 
kelompok V diberi suspensi glibenklamid 0,0195 mg/30 g 
BB sebagai kontrol positif. Pengukuran kadar glukosa darah 
dilakukan selama 3 kali dengan interval waktu 60 menit, 
yaitu pada menit ke 60, 120, 180, dengan menggunakan 
glukometer.
Pengambilan cuplikan darah
Ekor mencit diusap dengan kapas yang terlebih dahulu diberi 
alkohol 70% lalu ekor mencit dipotong dengan menggunakan 
gunting yang telah dibersihkan dengan alkohol 70%. Setelah 
itu ekor dipegang kuat-kuat sampai keluar darah di ujung 
vena lateralis. Darah yang keluar kemudian diteteskan kestrip 
glukometer. Selanjutnya ujung vena lateralis tersebut diusap 
dengan kapas yang telah diberi alkohol 70% agar darah dari 
vena lateralis tidak keluar.
analisis data
Data dikumpulkan berdasarkan efek yang ditimbulkan dari 
hasil pengukuran kadar glukosa darah setelah pemberian 
kontrol positif ekstrak etanol batang parang romang. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dengan metode  ANAVA 
menggunakan rancangan acak lengkap  (RAL).
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PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penurunan kadar 
glukosa darah atau efek antihiperglikemik fraksi ekstrak 
etanol batang parang romang. Sampel batang parang romang 
diekstraksi menggunakan metode refluks dengan pelarut 
etanol 96%, dilakukan dengan metode refluks karena batang 
parang romang teksturnya keras sehingga memerlukan proses 
pemanasan untuk melunakkan dinding sel batang sehingga 
memudahkan cairan penyari masuk kedalam jaringan. 
Kemudian dilakukan uji lanjutan yaitu partisi dengan pelarut 
n-Heksan, etil asetat, dan etanol 70% digunakan ketiga 
pelarut tersebut berdasarkan tingkat kepolaran yang berbeda 
ini dapat dilihat dari nilai konstanta dieletriknya. 
Penelitian  ini  menggunakan  hewan  uji  mencit  jantan. 
Mencit tersebut dipuasakan selama 4 jam untuk mengurangi 
pengaruh kadar glukosa darah yang disebabkan oleh faktor 
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil ekstraksi batang parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill)
Sampel Berat sampel (g) Jumlah pelarut (mL) Berat ekstrak (g) Rendamen (%)
Batang 200 3000 10,12 5,06
Tabel 2. Hasil  Fraksinasi eksrak  batang  parang romang (Boehmeria virgata  (Forst) Guill).
Ekstrak partisi Berat total (g)
n-Heksan 1,64
Etil asetat 0,45
Etanol 70% 0,25
Tabel 3. Data pengukuran kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus) jantan
Kelompok 
perlakuan Mencit
Glukosa darah 
awal (mg/
dL)
Setelah induksi 
(mg/dL)
Kadar glukosa darah pada menit ke (mg/dL)
60 120 180
I 1 71 132 129 119 100
2 70 140 138 129 126
3 77 157 146 135 130
II 1 73 138 98 75 54
2 70 132 102 95 75
3 75 136 125 85 66
III 1 78 158 128 102 88
2 72 132 109 84 65
3 77 136 117 97 77
IV 1 72 148 136 104 85
2 81 254 198 165 134
3 75 156 138 117 102
V
1 72 140 67 53 37
2 84 175 76 57 46
3 70 190 85 68 52
Keterangan:
Kelompok I : Kontrol negatif (Suspensi Na-CMC 1%)
Kelompok II : Fraksi n- Heksan Batang Parang Romang (FNBPR) 50 mg/kg BB
Kelompok III : Fraksi Etil Asetat Batang Parang Romang (FEABPR) 50 mg/kg BB
Kelompok IV : Fraksi Etanol 70 % Batang Parang Romang (FEBPR) 50 mg/kg BB
Kelompok V : Kontrol positif (Suspensi dari tablet Glibenklamid 0,195%)
makanan sehingga glukosa darah mencit rendah dan ketika 
diberikan sediaan uji akan terlihat peningkatan kadar glukosa 
darahnya dan setelah itu diinduksikan dengan glukosa 
10% untuk menaikkan kadar glukosa darah pada mencit. 
Kadar glukosa darah pada hewan coba diperoleh dari ekor 
masing-masing mencit yang diukur dengan menggunakan 
alat glukometer. Menurut Roche (2009), menyatakan bahwa 
penggunaan alat glukometer merupakan salah satu contoh 
aplikasi pemeriksaan kadar glukosa darah, dimana strip 
mengandung enzim pengoksidasi glukosa yang akan bereaksi 
dengan glukosa darah. Diukur kadar glukosa darah sebanyak 
3 kali, untuk mengetahui jika setiap waktu 60 menit kadar 
glukosa darah masih tetap menurun berarti perlakuan yang 
telah di berikan masih bekerja dengan baik di dalam tubuh 
hewan uji.  
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa persentase penurunan 
kadar glukosa darah mencit setelah pemberian fraksi lebih 
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tinggi dari kontrol negatif (NaCMC) yang berarti bahwa 
ada pengaruh dari fraksi ekstrak terhadap penurunan kadar 
glukosa darah pada mencit. Pada persentase penurunan 
kadar glukosa darah setelah pemberian tablet glibenklamid 
lebih tinggi penurunannya jika dibandingkan dengan semua 
fraksi pada penelitian ini. Menurut Gunawan S.G (2012), 
menyatakan bahwa Glibenklamid merupakan obat pertama 
dari antidiabetika oral generasi kedua dengan khasiat 
hipoglikemiknya yang kira-kira 100 kali lebih kuat dari 
pada tolbutamid, dimana mekanisme kerja dari glibenklamid 
adalah dengan merangsang sekresi hormon insulin dari granul 
sel-sel β langerhans pankreas. 
Nilai penurunan kadar glukosa darah tersebut dianalisis 
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), hal ini 
dapat dilihat pada tabel ANAVA, f hitung lebih besar dari 
f tabel pada taraf 5% dan 1%,  yang menunjukkan bahwa 
setiap perlakuan memberikan efek yang sangat signifikan. 
Untuk mengetahui perbedaan antara tiap kelompok maka 
dilakukan uji lanjutan dengan uji Duncan. Penentuan uji 
lanjutan didasarkan pada nilai koefisien keseragaman (KK) 
yang diperoleh, karena syarat nilai KK untuk uji Duncan jika 
nilai KK lebih besar sama dengan 10%.   
Hasil uji Duncan dapat dilihat dari tabel 9. Analisis 
perlakuan pada mencit dan selisih antara taraf JNT 5% dan 
1%. Perlakuan pemberian suspensi NaCMC dibandingkan 
perlakuan pemberian fraksi n-Heksan, etil asetat dan etanol 
70% menunjukkan sangat signifikan, yang berarti bahwa 
pemberian fraksi ekstrak jauh lebih baik dibandingkan 
kontrol negatif, dan perlakuan pemberian fraksi n-Heksan, 
etil asetat dan etanol 70% dengan pemberian glibenklamid 
menunjukkan sangat signifikan yang berarti bahwa pemberian 
tablet glibenklamid masih lebih baik dibandingkan pemberian 
semua fraksi. Perbandingan pemberian antar fraksi, 
menunjukkan hasil bahwa fraksi n-Heksan dengan fraksi etil 
tidak ada perbedaan, fraksi n-Heksan dengan fraksi etanol 
70% ada perbedaan, dan fraksi etil asetat dengan etanol 70% 
tidak ada perbedaan.
Gambar 1. Histogram rata-rata persentase penurunan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus) jantan
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian analisis statistik dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa fraksi ekstrak n-Heksan, etil asetat, 
dan etanol 70% batang parang romang dengan konsentrasi 
50 mg/kg BB, memiliki efek antihiperglikemik dan fraksi 
yang paling efektif sebagai antihiperglikemik yaitu fraksi 
n-Heksan
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